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ABSTRAK 
Studi ini menganalisis kinerja lima perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
berdasarkan data dari laporan keuangannya. Kelima perusahaan yang dipilih adalah PT Astra 
Agro Lestari Tbk, PT Acset Indonusa Tbk, PT Adaro Minerals Indonesia Tbk, dan PT Adaro 
Energy Indonesia Tbk. Analisis dilakukan terutama terhadap biaya overhead dan pendapatan 
bunga bersih, serta rasio biaya terhadap pendapatan. Hasil analisis menunjukkan variasi yang 
signifikan dalam kinerja keuangan dan strategi operasional antara perusahaan-perusahaan 
tersebut. Beberapa perusahaan mengalami peningkatan pendapatan bunga bersih sementara 
yang lain mengalami penurunan biaya overhead. Rasio biaya terhadap pendapatan juga 
bervariasi dari satu perusahaan ke perusahaan lainnya. Penemuan ini memberikan gambaran 
yang komprehensif tentang kondisi sektor industri di Indonesia, menunjukkan bahwa 
perusahaan-perusahaan tersebut memiliki pendekatan yang berbeda dalam mengelola biaya 
operasional dan meningkatkan pendapatan. Studi ini memberikan wawasan berharga bagi para 
pemangku kepentingan untuk memahami tren dan dinamika di pasar yang beragam ini, serta 
memberikan landasan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dalam mengelola bisnis. 
Kata kunci: Efisiensi, Cost to Income Ratio (CIR), Perusahaan, Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 

ABSTRACT 
This study analyzes the performance of five companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
(BEI) based on data from their financial reports. The five companies selected were PT Astra 
Agro Lestari Tbk, PT Acset Indonusa Tbk, PT Adaro Minerals Indonesia Tbk, and PT Adaro 
Energy Indonesia Tbk. The analysis is carried out primarily on overhead costs and net interest 
income, as well as the cost to income ratio. The results of the analysis show significant 
variations in financial performance and operational strategies between these companies. Some 
companies saw an increase in net interest income while others saw a decrease in overhead 
costs. The cost to income ratio also varies from one company to another. These findings provide 
a comprehensive picture of the condition of the industrial sector in Indonesia, showing that 
these companies have different approaches to managing operational costs and increasing 
revenues. This study provides valuable insights for stakeholders to understand the trends and 
dynamics in this diverse market, and provides a basis for making better decisions in managing 
the business. 
Keywords: Efficiency, Cost to Income Ratio (CIR), Company, Indonesian Stock Exchange 
(BEI). 
 
PENDAHULUAN 

Sektor industri memainkan peran 
penting dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi, dengan peringkat investasi 
Indonesia memberikan optimisme bahwa 

pertumbuhan ekonomi akan tetap tinggi di 
masa depan. Proyeksi ekonomi Indonesia 
dan kemampuannya untuk menahan 
tekanan dari krisis global telah 
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meningkatkan peringkat utang negara 
(Sugih & Soekarno, 2015). 

Sebagai penghubung antara pihak 
yang memiliki kelebihan dana dan yang 
membutuhkan dana, peran industri sangat 
penting. Ketika industri perusahaan 
mengalami masalah, hal ini dapat 
mengganggu proses perantaraan antara 
penyimpanan dan peminjaman dana, 
mengakibatkan ineffisiensi dalam fungsi 
perantara tersebut. 

Menurut Chen & Jia (2024), efisiensi 
dalam ilmu ekonomi terbagi menjadi dua, 
yaitu efisiensi produksi dan efisiensi 
alokasi. Efisiensi produksi berkaitan 
dengan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan produk berkualitas dengan 
harga yang kompetitif, sementara efisiensi 
alokasi terjadi ketika produk dibebankan 
kepada pembeli sesuai dengan harga pasar 
dan biaya pemasaran, termasuk keuntungan 
normal kepada pemasok. Posner 
mendefinisikan efisiensi sebagai kondisi di 
mana alokasi sumber daya dimaksimalkan. 
Dalam analisis ekonomi, efisiensi juga 
dipertimbangkan dalam etika untuk 
mencapai kesejahteraan sosial yang 
optimal. 

Selain Posner, terdapat juga konsep 
efisiensi yang dikembangkan oleh ekonom 
sosial Italia, Vilfredo Federico Damaso 
Pareto. Konsep tersebut dikenal sebagai 
"Pareto Superiority" atau Efisiensi Pareto, 
yang terjadi ketika alokasi sumber daya 
membuat minimal satu pihak merasa 
diuntungkan tanpa merugikan pihak 
lainnya (Meiryani et al., 2022). Pareto 
Superiority adalah kondisi di mana 
setidaknya satu pihak merasa lebih baik 
tanpa menimbulkan kerugian bagi pihak 
lainnya, sesuai dengan konsep yang 
ditemukan oleh Pareto (Luh & Kusi, 2023). 
Selain itu, dalam ilmu ekonomi, istilah lain 
yang sering digunakan adalah pareto 
optimum, yaitu kondisi di mana alokasi 
sumber daya menyebabkan minimal satu 
pihak merasa dirugikan (Gunawan et al., 
2022). Namun, dalam kehidupan nyata, 
kondisi terakhir ini lebih sering terjadi, di 

mana sulit untuk mencapai kesepakatan 
yang membuat semua pihak merasa 
diuntungkan dalam suatu perubahan 
kebijakan atau hukum (Rusmanto & 
Williams, 2015). 

Nicholas Kaldor dan John Hicks 
memiliki perspektif yang berbeda dalam 
analisis efisiensi. Menurut pendekatan 
Kaldor-Hicks, yang dikenal sebagai 
"Efisiensi Kaldor-Hicks", pihak yang 
merasa diuntungkan dalam perubahan 
kebijakan harus memberikan kompensasi 
kepada pihak yang merasa dirugikan secara 
adil (Li et al., 2023). Metode Kaldor-Hicks 
sering digunakan sebagai uji efisiensi 
Pareto, di mana pendekatan ini tidak 
dijadikan standar efisiensi sendiri, tetapi 
digunakan untuk mengevaluasi apakah 
suatu kegiatan perekonomian menuju 
Efisiensi Pareto (Sugianto et al., 2023). 
Dengan menggunakan tes ini, dapat 
dipahami dampak dari perubahan kebijakan 
atau hukum, di mana sebagian pihak 
mendapatkan keuntungan sementara yang 
lainnya mengalami kerugian (Hamid & 
Purbawangsa, 2022). 

Menurut konsep Kaldor-Hicks, 
perbaikan ekonomi dapat terjadi dengan 
cara mendistribusikan kembali pendapatan 
menggunakan pajak atau subsidi di dalam 
perekonomian (Huang et al., 2023). Dalam 
skenario ini, kompensasi tidak perlu 
dibayarkan, dan sebuah perubahan 
dianggap sebagai kemajuan jika pihak yang 
merasa dirugikan bersedia menerima 
kompensasi dari pihak yang mendapatkan 
keuntungan (Bawono & Handika, 2023). 
Pendekatan ini memastikan bahwa tidak 
ada suap atau manipulasi yang terjadi 
antara pihak yang menerima kerugian dan 
yang mendapatkan manfaat, jika dilihat dari 
sudut pandang positif (Angelia & 
Suryaningsih, 2015). 

Di sisi lain, efisiensi internal dapat 
diukur menggunakan rasio biaya terhadap 
pendapatan (CIR). CIR dihitung dengan 
membagi total biaya operasional dengan 
pendapatan tambahan (Supsermpol et al., 
2023;Hajawiyah et al., 2021). Rasio CIR 
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mencerminkan proporsi pengeluaran 
keuangan atas pendapatan yang dihasilkan. 
Keuangan memiliki kendali internal 
terhadap pengeluarannya, sehingga CIR 
dapat digunakan sebagai indikator efisiensi 
operasional (Rokhmawati et al., 2015). 
Oleh karena itu, rasio ini mencerminkan 
sejauh mana keuangan perusahaan dapat 
menghasilkan pendapatan dengan biaya 
operasional yang dikeluarkan. 

Banyak faktor yang mempengaruhi 
tingkat efisiensi keuangan perusahaan, baik 
secara internal seperti kegiatan dan operasi 
keuangan perusahaan, maupun secara 
eksternal seperti tingkat persaingan dan 
kondisi ekonomi (Fachrudin & Fachrudin, 
2015). Dalam berbagai industri, persaingan 
merupakan faktor positif yang dapat 
memengaruhi efisiensi, produktivitas, dan 
inovasi, termasuk dalam industri 
perusahaan. Penelitian telah menunjukkan 
bahwa persaingan antar keuangan 
perusahaan dapat memiliki dampak positif 
terhadap efisiensi keuangan perusahaan. 

Pada tahun 2012, dalam KTT 
ASEAN di Phnom Penh, Indonesia, 
bersama dengan Singapura dan Thailand, 
diakui sebagai kekuatan pendorong dalam 
integrasi Asia Tenggara secara global. 
Indonesia telah lama menjadi pelopor 
dalam membuka pasar di kawasan ASEAN, 
termasuk di industri perusahaan, di mana 
beberapa bank asing telah diizinkan 
beroperasi. Hal ini menandakan bahwa 
Indonesia telah mengadopsi kebijakan 
keterbukaan ekonomi sejak lama. 

Hasil penelitian oleh Yang & 
Pangastuti (2016) dari 63 negara pada 
periode 1994-2004 menggunakan model 
Panzar-Rosse menunjukkan bahwa 
kebanyakan negara, termasuk dalam 
industri perusahaan, beroperasi dalam pasar 
monopoli. Namun, Indonesia memiliki 
indeks Panzar-Rosse yang cukup tinggi, 
menandakan adanya persaingan yang lebih 
signifikan dalam industri perusahaan 
dibandingkan dengan beberapa negara 
lainnya. 

Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan pertama, untuk mengukur dan 
menganalisis efisiensi secara internal 
sehingga manajemen keuangan perusahaan 
dapat mengelola operasional keuangan 
perusahaan dengan lebih efektif untuk 
mendukung kemajuan perekonomian. 
Kedua, untuk mengukur dan menganalisis 
tingkat persaingan di industri perusahaan 
menggunakan metode rasio konsentrasi 
(CR-4) terhadap pangsa pasar produk, serta 
menggunakan model Panzar-Rosse (indeks 
H-stat) untuk mengukur tingkat persaingan 
secara nasional. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan tingkat efisiensi antara 
berbagai keuangan perusahaan, baik dalam 
skala grup maupun nasional, dengan 
menggunakan metode kuantitatif 
(Sugiyono, 2014). Sementara itu, 
persaingan diukur menggunakan rasio 
konsentrasi produk kredit terbesar (CR-4) 
secara nasional, serta menggunakan Model 
Panzar-Rosse (Wicaksono et al., 2024). 

Untuk mengukur efisiensi, digunakan 
rumus Biaya terhadap Rasio Pendapatan 
(CIR): 

 

Sementara itu, rasio konsentrasi 
dihitung menggunakan model Gwin: 

 

Model Persaingan Panzar-Rosse 
dijelaskan sebagai berikut: 

 

Operasionalisasi persamaan dan 
variabel yang digunakan dalam pengukuran 
rasio efisiensi, rasio konsentrasi (CR-4), 
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dan model Panzar-Rosse dapat ditemukan 
dalam tabel di bawah ini. 

 
 
Tabel 1 Variabel Operasional 

 
 Variabel Keterangan Sumber data 

Biaya 
terhadap 

Pendapatan 

Perbandingan 

 
Biaya 

overhead 

Pengeluaran 
rutin 

keuangan 
berupa gaji 
pegawai, 

penyusutan 

Keseimbangan 

 
Jumlah 

laba 
bersih 

Segala 
pendapatan 

yang 
diperoleh 

baik dari segi 
bunga kredit 

maupun 
pendapatan 

berbasis biaya 

Keseimbangan 

Kompetisi 

CR4 = 
Jumlah 
Kredit 4 
/Jumlah 
Kredit 
Secara 

Nasional 

Produk 
berupa skor 
kredit yang 
disalurkan 

dari 5 
perusahaan 

paling banyak 

Neraca 

Mandiri 
Variabel 

bunga = 
pendapata

n 

Bunga 
pendapatan/to

tal aset 

Kiri/Kanan; 
Keseimbangan 

Harga 

memasukkan 

w1 
Beban 

Bunga/Dana 
Pihak Ketiga 

Kiri/Kanan; 
Keseimbangan 

w2 
Pengeluaran 

Karyawan/To
tal Aset 

Kiri/Kanan; 
Keseimbangan 

w3 Modal 
fisik/total aset Keseimbangan 

Variabel 
Kontrol 

CF1 Kredit/Total 
Aset Keseimbangan 

CF2 
Dana Pihak 
Ketiga/total 

aset 
Keseimbangan 

CF3 Ekuitas/total 
aset Keseimbangan 

 
Sumber: Narsa et al. (2023);Soetanto & 
Fun (2015);Puspitaningrum & Atmini 

(2012). 
 

Efisiensi keuangan diukur dengan 
membandingkan total pengeluaran 

operasional dengan pendapatan operasional 
yang diperoleh. Persentase yang lebih kecil 
menunjukkan tingkat efisiensi internal 
keuangan yang lebih tinggi, sementara 
persentase yang lebih besar menandakan 
kurangnya efisiensi. Hal yang sama berlaku 
untuk pengukuran efisiensi kelompok 
keuangan perusahaan dan pasar nasional. 

Dalam metode kedua, persaingan di 
pasar nasional diukur menggunakan model 
rasio konsentrasi dan CR-4, yang 
merupakan metode yang umum digunakan. 
Metode rasio konsentrasi tidak melibatkan 
pengujian hipotesis statistik, tetapi untuk 
analisis persaingan keuangan perusahaan 
selanjutnya, penelitian ini akan 
menggunakan regresi data panel dan 
pengujian hipotesis. 

Dalam pengolahan data panel, dipilih 
metode panel tidak seimbang untuk 
mengatasi keterkaitan antar kelompok 
keuangan perusahaan yang memiliki 
sasaran yang sama atau mirip. Selanjutnya, 
tahap estimasi melibatkan pemilihan antara 
Metode Efek Tetap (MET) dan Metode 
Efek Acak (MER). Opsi MET menguji 
perbedaan antara intercept individu dan 
waktu, sedangkan perbedaan dalam 
penggunaan MER diakomodasi melalui 
istilah kesalahan. Pemilihan metode 
didasarkan pada jumlah individu yang 
melampaui periode penelitian. Uji 
Haussman digunakan untuk mendukung 
penggunaan efek acak. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) menampilkan variasi 
kinerja dan strategi operasional yang 
memberikan gambaran yang komprehensif 
tentang kondisi sektor industri di Indonesia 
di ambil 5 sampel perusahaan teratas yang 
terupdate (Sugih & Soekarno, 2015). PT 
ASTRA AGRO LESTARI Tbk, sebagai 
salah satu pemain utama di sektor 
perkebunan kelapa sawit, menunjukkan 
kinerja yang solid dengan pendapatan 
bersih yang stabil. PT ACSET INDONUSA 
Tbk, perusahaan konstruksi terkemuka, 
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menunjukkan pertumbuhan yang stabil 
meskipun mengalami sedikit penurunan 
pendapatan bunga bersih. Sementara itu, PT 
ADARO MINERALS INDONESIA Tbk, 
perusahaan pertambangan, mengalami 
fluktuasi signifikan dalam kinerjanya, 
dengan peningkatan pendapatan bunga 
bersih yang seimbang dengan peningkatan 
biaya overhead. Di sisi lain, PT ADARO 
ENERGY INDONESIA Tbk, juga bagian 
dari grup Adaro yang bergerak di sektor 
energi, menunjukkan stabilitas dalam 
pendapatan meskipun mengalami 
penurunan pendapatan bunga bersih. 
Namun, biaya overhead yang cukup tinggi 
menunjukkan tantangan dalam efisiensi 
operasional. Secara keseluruhan, kinerja 
dan strategi operasional kelima perusahaan 
ini memberikan gambaran yang luas 
tentang beragam tantangan dan peluang 
yang dihadapi oleh sektor industri di 
Indonesia, serta mencerminkan dinamika 
ekonomi nasional. 

Hasil di bawah ini pada tabel 2. 
mencakup data biaya overhead dan 
pendapatan bunga bersih dari lima 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) (Tjahjadi et al., 2021). 
Dalam PT Astra Agro Lestari Tbk., biaya 
overhead meningkat dari tahun 2022 ke 
2023, sementara pendapatan bunga bersih 
juga mengalami peningkatan. Namun, rasio 
biaya terhadap pendapatan menurun, 
menunjukkan peningkatan efisiensi dalam 
pengelolaan biaya. Di sisi lain, PT Acset 
Indonusa Tbk. mengalami penurunan biaya 
overhead dari tahun 2022 ke 2023, tetapi 
pendapatan bunga bersih juga mengalami 
penurunan yang lebih signifikan, sehingga 
rasio biaya terhadap pendapatan meningkat 
secara drastis. PT Adaro Minerals 
Indonesia Tbk. menunjukkan peningkatan 
besar dalam biaya overhead dari tahun 
sebelumnya, tetapi juga mencatat 
peningkatan signifikan dalam pendapatan 
bunga bersih. Meskipun demikian, rasio 
biaya terhadap pendapatan masih cukup 
tinggi, menunjukkan potensi untuk 
meningkatkan efisiensi. Demikian juga, PT 

Adaro Energy Indonesia Tbk. juga 
menunjukkan tren serupa dengan biaya 
overhead yang relatif tinggi dibandingkan 
dengan pendapatan bunga bersih, yang 
menyebabkan rasio biaya terhadap 
pendapatan yang tinggi. Dari hasil ini, 
dapat disimpulkan bahwa perusahaan-
perusahaan ini memiliki tantangan dalam 
mengelola biaya operasionalnya agar lebih 
efisien dalam menghasilkan pendapatan. 

 
Tabel 2 Efisiensi BPD Cost to Income 

Ratio (CIR) 
 

No Nama 
Perusahaan Komponen 2023 2022 

1 PT Astra Agro 
Lestari Tbk. 

Biaya 
Overhead 

908,369 882,976 

  Pendapatan 
Bunga Bersih 

92,317 82,401 

  Rasio Biaya 
terhadap 
Pendapatan 

983.47 1070.67 

2 PT Acset 
Indonusa Tbk 

Biaya 
Overhead 

175,336 188,154 

  Pendapatan 
Bunga Bersih 

9,469 52,695 

  Rasio Biaya 
terhadap 
Pendapatan 

1850.08 357.47 

3 PT Astra Agro 
Lestari Tbk 

Biaya 
Overhead 

1,770,447 1,878,560 

  Pendapatan 
Bunga bersih 

92,317 82,401 

  Rasio Biaya 
terhadap 
Pendapatan 

44.81 1800.63 

4 PT Adaro 
Minerals 
Indonesia Tbk 

Biaya 
Overhead 

8,838,197 74,621,75
8 

  Pendapatan 
Bunga bersih 

19,732,34
9 

4,148,643 

  Rasio Biaya 
terhadap 
Pendapatan 

245.06 788.90 

5 PT Adaro 
Energy 
Indonesia Tbk 

Biaya 
Overhead 

343,939 375,490 

  Pendapatan 
Bunga bersih 

140,416 47,647 

  Rasio Biaya 
terhadap 
Pendapatan 

245.06 788.90 

Sumber: CIR BPD Kelompok Total. 
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Dari data yang di dapat dari 
dokumentasi laporan tahunan, terlihat 
bahwa PT Astra Agro Lestari Tbk. 
mengalami peningkatan biaya overhead 
dari tahun 2022 ke tahun 2023, naik dari 
882,976 menjadi 908,369. Di sisi lain, 
pendapatan bunga bersih juga mengalami 
kenaikan dari 82,401 menjadi 92,317 dalam 
periode yang sama. Namun, yang menarik 
adalah perubahan dalam rasio biaya 
terhadap pendapatan. Rasio biaya terhadap 
pendapatan pada tahun 2022 adalah 
1070.67, sedangkan pada tahun 2023 turun 
menjadi 983.47. Penurunan rasio ini 
menunjukkan bahwa meskipun biaya 
overhead meningkat, kenaikan pendapatan 
bunga bersih lebih signifikan, sehingga 
menghasilkan rasio biaya yang lebih rendah 
dibandingkan tahun sebelumnya. Ini bisa 
menandakan efisiensi operasional yang 
lebih baik dalam mengelola biaya 
overhead, atau ada peningkatan dalam 
penghasilan yang tidak sebanding dengan 
kenaikan biaya (Nareswari et al., 2023). 
Untuk menginterpretasikan data ini dengan 
lebih baik, perlu untuk melihat faktor-
faktor yang mendasari perubahan dalam 
biaya overhead dan pendapatan bunga 
bersih dari tahun ke tahun. Selain itu, bisa 
juga untuk membandingkan kinerja 
perusahaan dengan pesaing sektor atau 
dengan tren industri secara keseluruhan. 
Dengan demikian, kesimpulan dan 
rekomendasi yang lebih mendalam dapat 
dibuat untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan di masa mendatang. 

Dalam kasus PT Acset Indonusa 
Tbk., terjadi penurunan biaya overhead dari 
tahun 2022 ke tahun 2023, turun dari 
188,154 menjadi 175,336. Namun, 
pendapatan bunga bersih juga mengalami 
penurunan yang signifikan dari 52,695 
menjadi 9,469 dalam periode yang sama. 
Hal ini menghasilkan perubahan yang 
mencolok dalam rasio biaya terhadap 
pendapatan, dari 357.47 pada tahun 2022 
menjadi 1850.08 pada tahun 2023. 
Penurunan pendapatan bunga bersih yang 
signifikan dalam kombinasi dengan 

penurunan biaya overhead menghasilkan 
rasio biaya yang jauh lebih tinggi pada 
tahun 2023. Hal ini menunjukkan adanya 
ketidakseimbangan antara pengeluaran dan 
pendapatan, yang merupakan indikasi dari 
masalah operasional atau faktor-faktor 
eksternal yang mempengaruhi pendapatan 
perusahaan (Lo, 2013). Untuk menganalisis 
lebih lanjut, perlu dilakukan penelitian 
mendalam untuk memahami penyebab 
penurunan tajam dalam pendapatan bunga 
bersih. Perusahaan harus melakukan 
evaluasi menyeluruh terhadap strategi 
operasional dan kebijakan keuangan 
mereka untuk memastikan bahwa mereka 
dapat mengatasi tantangan yang dihadapi 
dan memperbaiki kinerja keuangan mereka 
di masa mendatang. 

Dalam kasus PT Astra Agro Lestari 
Tbk., terjadi penurunan biaya overhead dari 
tahun 2022 ke tahun 2023, turun dari 
1,878,560 menjadi 1,770,447. Namun, 
pendapatan bunga bersih juga mengalami 
peningkatan yang signifikan dari 82,401 
menjadi 92,317 dalam periode yang sama. 
Hal ini menghasilkan perubahan yang 
mencolok dalam rasio biaya terhadap 
pendapatan, dari 1800.63 pada tahun 2022 
menjadi 44.81 pada tahun 2023. 
Peningkatan pendapatan bunga bersih yang 
signifikan dalam kombinasi dengan 
penurunan biaya overhead menghasilkan 
rasio biaya yang jauh lebih rendah pada 
tahun 2023. Hal ini menunjukkan perbaikan 
yang signifikan dalam efisiensi operasional 
perusahaan dalam mengelola biaya 
overhead relatif terhadap pendapatan yang 
diperoleh. Analisis ini menunjukkan bahwa 
PT Astra Agro Lestari Tbk. telah berhasil 
mengurangi biaya overhead mereka dan 
meningkatkan pendapatan bunga bersih, 
yang pada gilirannya menghasilkan 
peningkatan signifikan dalam rasio 
keuangan yang menguntungkan (Ady & 
Zahroh, 2024). Hal ini dapat 
mengindikasikan adanya peningkatan 
efisiensi operasional atau penerapan 
strategi yang lebih efektif dalam 
manajemen biaya. Perusahaan dapat 
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mempertahankan tren ini dengan terus 
memonitor dan mengevaluasi kinerja 
keuangan mereka secara teratur. 

PT Adaro Minerals Indonesia Tbk. 
mengalami perubahan yang dramatis dalam 
biaya overhead dan pendapatan bunga 
bersih antara tahun 2022 dan 2023. Biaya 
overhead melonjak secara signifikan dari 
74,621,758 pada tahun 2022 menjadi 
8,838,197 pada tahun 2023, sedangkan 
pendapatan bunga bersih meningkat secara 
substansial dari 4,148,643 menjadi 
19,732,349 dalam periode yang sama. 
Dampak dari perubahan ini terlihat dalam 
rasio biaya terhadap pendapatan, yang 
melonjak drastis dari 788.90 pada tahun 
2022 menjadi 245.06 pada tahun 2023. 
Penurunan yang tajam dalam rasio biaya 
terhadap pendapatan menunjukkan adanya 
peningkatan efisiensi operasional atau 
perubahan dalam strategi bisnis 
perusahaan. Hal ini bisa disebabkan oleh 
peningkatan produktivitas, pengendalian 
biaya yang lebih baik, atau restrukturisasi 
bisnis. Meskipun terjadi penurunan 
pendapatan bunga bersih, dampaknya 
terhadap rasio biaya terhadap pendapatan 
tidak sebanding dengan penurunan biaya 
overhead yang signifikan (Sugianto et al., 
2023). Analisis ini menunjukkan adanya 
potensi peningkatan efisiensi operasional di 
PT Adaro Minerals Indonesia Tbk., yang 
dapat membantu perusahaan mencapai 
keuntungan yang lebih baik dalam jangka 
panjang. Namun, perusahaan perlu 
memperhatikan secara hati-hati perubahan 
ini dan memastikan bahwa peningkatan 
efisiensi tidak mengorbankan kualitas 
layanan atau keberlanjutan jangka panjang. 

PT Adaro Energy Indonesia Tbk. 
mengalami fluktuasi dalam biaya overhead 
dan pendapatan bunga bersih antara tahun 
2022 dan 2023. Biaya overhead turun dari 
375,490 pada tahun 2022 menjadi 343,939 
pada tahun 2023, sedangkan pendapatan 
bunga bersih meningkat secara signifikan 
dari 47,647 menjadi 140,416 dalam periode 
yang sama. Dampak dari perubahan ini 
tercermin dalam rasio biaya terhadap 

pendapatan, yang menurun dari 788.90 
pada tahun 2022 menjadi 245.06 pada tahun 
2023. Penurunan tajam dalam rasio biaya 
terhadap pendapatan menunjukkan adanya 
peningkatan efisiensi operasional atau 
perubahan dalam strategi bisnis 
perusahaan. Meskipun pendapatan bunga 
bersih mengalami peningkatan yang cukup 
besar, pengurangan biaya overhead 
memberikan kontribusi yang lebih besar 
terhadap perbaikan rasio biaya terhadap 
pendapatan secara keseluruhan (Li et al., 
2023). Analisis ini menunjukkan bahwa PT 
Adaro Energy Indonesia Tbk. telah berhasil 
mengendalikan biaya operasionalnya 
dengan lebih baik, yang berpotensi 
meningkatkan profitabilitasnya. 
Perusahaan perlu terus memantau kinerja 
keuangan mereka dan memastikan bahwa 
peningkatan efisiensi ini berkelanjutan 
dalam jangka panjang. Ini dapat membantu 
perusahaan mencapai tujuan keuangan 
mereka sambil mempertahankan kualitas 
layanan dan pertumbuhan yang 
berkelanjutan. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data biaya 
overhead dan pendapatan bunga bersih dari 
lima perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI), dapat disimpulkan 
bahwa efisiensi operasional dan 
manajemen biaya menjadi hal yang penting 
bagi kinerja keuangan perusahaan. 
Perusahaan-perusahaan seperti PT Astra 
Agro Lestari Tbk. telah menunjukkan 
peningkatan efisiensi dengan menurunkan 
rasio biaya terhadap pendapatan dari tahun 
ke tahun. Namun, ada juga perusahaan-
perusahaan seperti PT Adaro Minerals 
Indonesia Tbk. dan PT Adaro Energy 
Indonesia Tbk. yang masih memiliki rasio 
biaya terhadap pendapatan yang tinggi, 
menunjukkan adanya potensi untuk 
meningkatkan efisiensi operasional. 

Perusahaan-perusahaan yang peneliti 
analisis merupakan perusahaan yang terus 
melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap 
strategi operasional mereka. Pengelolaan 
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biaya yang efisien dapat dilakukan melalui 
peningkatan produktivitas, pengurangan 
pemborosan, dan optimalisasi sumber daya. 
Selain itu, perusahaan juga perlu 
mempertimbangkan diversifikasi 
pendapatan untuk mengurangi 
ketergantungan pada sumber pendapatan 
tunggal, seperti pendapatan bunga. Selain 
itu, penting bagi perusahaan untuk terus 
memantau dan menganalisis rasio biaya 
terhadap pendapatan secara berkala guna 
mengidentifikasi potensi perbaikan dan 
mengambil langkah-langkah yang 
diperlukan untuk meningkatkan efisiensi 
operasional. Dengan melakukan langkah-
langkah ini, perusahaan dapat 
meningkatkan kinerja keuangan mereka, 
memperkuat daya saing, dan menciptakan 
nilai tambah bagi para pemegang saham. 
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